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Jasa penggunaan fasilitas sisi udara (airside) di Bandar Udara Djalaluddin 

Gorontalo merupakan salah satu unit yang berperan penting terhadap kelancaran 

dan keamanan operasional bandar udara. Dalam hal ini Baggage Towing Tractor 

merupakan salah satu unit yang berperan penting terhadap perpindahan barang, 

kargo, maupun bagasi penumpang dari pesawat ke terminal atau sebaliknya. 

Dengan bertambahnya jumlah penumpang di setiap tahunnya, maka diperlukan 

sebuah evaluasi terhadap kebutuhan Baggage Towing Tractor dalam melayani 

operasional ground handling. Tentunya hal ini berdasar pada beberapa regulasi 

yang mengatur terkait kendaraan yang beroperasi di sisi udara. 

Di dalam memberikan pelayanan sisi udara (airside), pada Bandar Udara 

Djalaluddin Gorontalo menggunakan Baggage Towing Tractor berjumlah 2 (dua) 

unit bermerk Patria dengan Tipe PTD 25 TL – 1 yang diproduksi pada tahun 2009 

dan tahun 2011. Kondisi saat ini Baggage Towing Tractor yang digunakan sudah 

terlalu usang dan tidak sesuai dengan regulasi Peraturan Menteri Perhubungan 

Nomor 91 Tahun 2016 terkait pembatasan usia operasional kendaraan sisi udara. 

Oleh karena itu dalam rangka penyusunan Tugas Akhir ini penulis mengangkat 

sebuah permasalahan tersebut dengan penelitian sederhana (deskriptif kualitatif) 

melalui metode pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara, serta 

melakukan analisis data untuk mendapatkan alternatif penyelesaian masalah. 

Hasil dari penelitian ini ialah penggunaan Baggage Towing Tractor yang 

terlalu tua dan tidak sesuai dengan regulasi harus segera diganti dengan peremajaan 

unit yang baru. Selain itu penambahan unit perlu dilakukan untuk memberikan 

pelayanan maksimal terhadap pertumbuhan penumpang dan unit cadangan. Selain 

itu, penerapan dari Standart Operational Procedure (SOP) harus selalu 

ditingkatkan oleh setiap petugas ground handling agar tercipta keselamatan, 

keamanan, dan kelancaran operasional Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo. 
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ABSTRACT 

 

 
EVALUATION OF BTT (BAGGAGE TOWING TRACTOR) 

NEEDS FOR GROUND HANDLING OPERATIONS 
AT DJALALUDDIN GORONTALO AIRPORT 

 

By: 

Afrizal Dysta Azzaki 

NIT. 30621025 

 
 

The service for using airside facilities at Djalaluddin Gorontalo Airport is 

one of the units that plays an important role in the smooth and safe operation of the 

airport. In this case the Baggage Towing Tractor is one of the units that plays an 

important role in the movement of goods, cargo and passenger baggage from plane 

to terminal or vice versa. With the increasing number of passengers every year, it 

is necessary to evaluate the needs of Baggage Towing Tractors in serving ground 

handling operations. Of course, this is based on several regulations governing 

vehicles operating in the air. 

In providing airside services at Djalaluddin Gorontalo Airport, we use 2 

(two) Patria branded Baggage Towing Tractors with Type PTD 25 TL – 1 which 

were produced in 2009 and 2011. The current condition of the Baggage Towing 

Tractors used it is too outdated and does not comply with the regulations of the 

Minister of Transportation Regulation Number 91 of 2016 regarding restrictions 

on the operational age of airside vehicles. Therefore, in the context of preparing 

this final assignment, the author raised this problem using simple research 

(qualitative descriptive) through data collection methods using observation and 

interviews, as well as carrying out data analysis to obtain alternative solutions to 

the problem. 

The result of this research is that the use of Baggage Towing Tractors that 

are too old and do not comply with regulations must be immediately replaced with 

a new renovated unit. Apart from that, additional units need to be carried out to 

provide maximum service to the growth of passengers and reserve units. Apart from 

that, the implementation of Standard Operating Procedures (SOP) must always be 

improved by every ground handling officer in order to create safety, security and 

smooth operations at Djalaluddin Gorontalo Airport. 
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Lampiran A. Transkrip Wawancara 

Transkrip Wawancara Pre-Observation 

 

Pewawancara : Tar. Afrizal Dysta Azzaki 

Narasaumber : Bapak Aris Bahuwa (Kepala Unit AMC) 

Waktu : 17 Desember 2023 

Tempat Wawancara : Kantor Unit AMC Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo 

 

Peneliti : Assalamualaikum bapak, selamat pagi pak 

Narasumber : Waalaikumsalam warahmatullah, selamat pagi juga 

Peneliti : Izin bertanya pak terkait dengan BTT 

Narasumber : Iya mas, silahkan 

Peneliti : Izin bertanya pak untuk BTT yang ada saat ini berapa ya pak? 

Naraasumber : untuk saat ini BTT yang ada di Bandar Udara Djalaluddin 

Gorontalo dua buah mas, satu dioperasikan oleh Ground Handling 

PT ADI satu dioperasikan oleh PT LBP 

Peneliti : Masing masing PT tersebut melayani maskapai apa saja pak? 

Narasumber     : PT ADI melayani maskapai Lion Grup dan Rimbun Air mas 

untuk PT LBP melayani Garuda Group dan Trigana Air ada juga 

yang baru mas maskapai kargo Rainindo United Service 

Peneliti : Untuk BTT tersebut produksi tahun berapa pak? 

Narasumber : Untuk BTT yang dioperasikan oleh PT ADI produksi tahun 2009 

dan BTT yang dioperasikan oleh PT LBP tahun 2011 

Peneliti : Baik pak, untuk BTT saat ini apakah ada kendala pak? 

Narasumber : Kalau kendala sendiri terdapat beberapa dan kami pun juga selalu 

melakukan pengecekan unit secara berkala, tapi kalo menurut saya 

kebutuhan BTT masih diperlukan mas, karena kedepan 

penerbangan juga akan bertambah mas dan saat ini tidak ada 

cadangan juga untuk BTT sehingga tidak ada yang backup waktu 

terjadi trobel. 

Peneliti : Permasalahan apa pak biasanya yang terjadi terkait operasional 

BTT? 

Narasumber : Kalau permasalahannya sendiri ya itu mas mungkin karena 

jumlah BTT yang kurang, ya taulah mas kalo pihak ketiga kan juga 

gamau rugi pengennya untung banyak jadi kalo semisal ada 

penanganan pesawat yang Clash Handling itu terkadang salah satu 

dikorbankan mas ga pakai BTT jadi ya di dorong gitu sama 

personel ramp nya 

Peneliti : Siap bapak, izin jadi memang permasalahan tersebut sangat 

berpengaruh kah pak terhadap maskapainya? 

Narasumber    : Ya berpengaruh mas kan juga berpengaruh sama tagihan atau 

pajak parkir di apronnya mas, kadang maskapai kan juga gamau 

rugi banyak harus cepet cepet biar ga banyak  pengeluaran ke 

bandaranya mas 
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Peneliti : Siap bapak jadi memang berpengaruh ya pak? 

Narasumber : Iya mas 

Peneliti : Untuk ground time sendiri setiap maskapai berapa menit pak di 

Djalauddin? 

Narasumber : Kalo ground time Lion Grup itu 40 menit mas, kalo Garuda 50 

menit. biasanya yang berbeda itu kargo lebih cepat kalo Rimbun 

sama Trigana 30 sampai 40 menit ground timenya tapi 

menyesuaikan muatan yang naik dan turun mas. 

Peneliti : Baik bapak, memang harus disesuaikan dengan ground time ya 

pak pelayanannya 

Narasumber : Iya mas terkadang banyak yang komplain dari pihak maskapai ke 

GH dan itu membuat GH terkadang melakukan pelayanan tidak 

sesuai prosedur dan pasti membuat bahaya penerbangan mas 

Peneliti : Baik pak mungkin beberapa informasi dari bapak sudah sangat 

membantu dalam penelitian saya pak terkait dengan kebutuhan 

BTT, terimakasih banyak bapak atas waktunya mohon maaf kalau 

mengganggu waktunya bapak 

Narasumber : Siap mas gapapa semoga dapat bermanfaat dan membantu mas 

Peneliti : Siap bapak terimakasih banyak pak 

Narasumber : Sama sama mas 

Selesai 
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Lampiran B. Preobservation Research 

Preobservation Research BTT (Baggage Towing Tractor) 

 

Observer : Afrizal Dysta Azzaki 

Tempat : Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo (Apron Alpha dan Bravo) 

Waktu : 16 Desember 2023 

 

Pukul 07:00 – 08:00 : BTT yang dioperasikan oleh ground handling PT. 

ADI beroperasi dengan melakukan penarikan baggage chart untuk dibawa ke Make 

Up Area untuk pelayanan bagasi penumpang sebelum pesawat Batik Air ID 6242 

landing pada pukul 08:00 dan parkir di apron bravo Bandar udara Djalaluddin 

Gorontalo, 

 

Pukul 08:00 – 09.00 : BTT kembali beroperasi dengan menarik baggage 

chart yang telah terisi barang-barang dari penumpang pesawat ID 6243. Dan juga 

menarik kembali baggage chart yang berisi barang-barang dan kargo dari pesawat 

ID 6242. Dan kembali mengambil baggage chart di Make Up Area setelah menarik 

dan meletakkan baggage chart di Make Up Area kedatangan. 

 

Pukul 08:00 – 08:50 : Pesawat Kargo Rimbun Air landing dan parkir di 

apron Alpha. Pada waktu ini BTT yang dioperasikan oleh PT ADI selaku petugas 

pelayanan pesawat maskapai lion grup dan rimbun air masih melakukan pelayanan 

di apron Bravo yaitu pelayanan terhadap pesawat ID 6243 sehingga baggage chart 

yang beroperasi harus didorong oleh personel ground handling sendiri. Karena PT. 

ADI hanya memiliki satu buah BTT saja. 
 

Pukul 08:50 – 10:00 : BTT setelah melakukan pelayanan terhadap pesawat 

Batik Air ID 6243 menuju ke apron Alpha untuk menarik kembali baggage chart 

yang digunakan pada pelayanan maskapai Rimbun Air untuk dipersiapkan kembali 

melayani maskapai Lion Air pada kedatangan berikutnya. 
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Gambar diatas merupakan bukti terjadinya sebuah kekurangan peralatan 

Baggage Towing Tractor. Hal tersebut terjadi ketika BTT sedang melayani salah 

satu pesawat di Apron Bravo sehingga pelayanan kargo di Apron Alpha tidak 

menggunakan BTT dan baggage chart didorong dan ditarik oleh petugas ground 

handling. 
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Lampiran C. Bukti Foto Analisis Penelitian 

 

Bukti Analisis Penelitian 
 

 

Gambar di atas merupakan petugas ground handling yang sedang menarik 

baggage chart dikarenakan BTT sedang melayani kargo di apron Alpha. 
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Gambar diatas merupakan peristiwa atau keadaan yang sama dengan 

gambar sebelumnya. Yakni baggage chart ditarik oleh petugas ground handling 

dikarenakan BTT masih digunakan untuk pelayanan di terminal kargo. 
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Gambar di atas merupakan kondisi dimana baggage chart sedang ditarik 

oleh petugas ground handling dikarenakan baggage chart sedang beroperasi di 

apron Alpha pada pelayanan pesawat kargo. sehingga petugas ground handling 

menarik secara manual dan berpengaruh pada efektivitas waktu pelayanan. 
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Gambar diatas menunjukkan BTT yang datang dari apron Alpha dan 

membawa muatan dari terminal kargo sehingga dengan waktu yang bersamaan 

operasional baggage chart di apron Bravo ditarik secara manual oleh petugas 

ground handling. 
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Lampiran D. SOP Operasional BTT dan Baggage Chart 
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Lampiran E. Wawancara Personel Apron Movement Control (AMC) 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 23 Mei 2024 

Waktu : 14.00 

Tempat : Zoom 

Kegiatan : Wawancara 

Narasumber : Bapak Olvan (Personel AMC) 
 

 
Penulis : “Seberapa penting penggunaan Baggage Towing Tractor di 

Bandara Djalaluddin Gorontalo?” 

Narasumber : “Penggunaan daripada BTT tentu sangat penting karena untuk 

mengangkut perpindahan bagasi dan kargo dari atau ke pesawat 
dari BMU” 

Penulis : “Bagaimana kualitas operasi dari BTT di Bandara Djalaluddin 
Gorontalo?” 

Narasumber : “BTT di Djalaluddin sendiri sejauh ini kami selalu memeriksa 
inspeksi tapi ya pasti ada kerusakannya” 

Penulis : “Apa yang menyebabkan kerusakan tersebut bisa terjadi?” 

Narasumber : “Kerusakan terjadi banyak faktor seperti operasional itu 

sendiri, akan tetapi perlu diketahui kalau BTT itu produksi 
tahun lama jadi memang sudah tua sering rusak” 

Penulis : “Ketika BTT mengalami kerusakan apa yang terjadi dengan 
operasional?” 

Narasumber : “Operasional tentunya terhambat kadang saling meminjam 

BTT antar ground handling, sering juga gerobaknya ya 
didorong ditarik langsung sama petugasnya itu” 

Penulis : “Bagaimana kualitas pelayanan BTT saat ini?” 

Narasumber : “Seperti yang sudah diketahui bahwasannya BTT sering 

mengalami kendala jadi kualitas pelayanan BTT saat ini tidak 

maksimal” 
Penulis : “Seberapa efisien pelayanan BTT seharusnya?” 

Narasumber : “Tentunya dengan memakai BTT pelayanan pesawat udara 
lebih efisien, terhadap waktu dan operasional ground handling” 

Penulis : “Apa harapan dari AMC untuk operasional BTT oleh pihak 
ground handling?” 

Narasumber : “Harapannya ya semoga BTT di Djalaluddin berfungsi dengan 

maksimal dan sudah sering disampaikan oleh pihak AMC ke 

ground handling untuk segera menambah unit dan 

meremajakan unitnya karena sudah tua, tujuannya ya agar 
maksimal efisien itu tadi pelayanan ke pesawat udara” 
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Hari/Tanggal : Rabu, 29 Mei 2024 

Waktu : 19:30 

Tempat : Zoom 

Kegiatan : Wawancara 

Narasumber : Bapak Burhanuddin (Personel AMC) 
 

 
Penulis : “Seberapa penting penggunaan Baggage Towing Tractor di 

Bandara Djalaluddin Gorontalo?” 

Narasumber : “BTT memiliki peranan penting karena memiliki tujuan 

membantu operasional bandara di bidang perpindahan bagasi 
penumpang” 

Penulis : “Bagaimana kualitas operasi dari BTT di Bandara Djalaluddin 
Gorontalo?” 

Narasumber : “Sejauh ini saya bersama pak olvan pak aris selalu 

menginspeksi kelaikan BTT secara berkala dan selalu ada 
beberapa temuan terkait perbaikan” 

Penulis : “Apa yang menyebabkan kerusakan tersebut bisa terjadi?” 

Narasumber : “Temuan tersebut biasanya terjadi ya karena operasional 

sehari-hari dan mungkin kurangnya pengawasan secara ketat 
dari pihak ground handling terkait kelaikan ya” 

Penulis : “Ketika BTT mengalami kerusakan apa yang terjadi dengan 
operasional?” 

Narasumber : “Ketika mengalami trobel ya tentunya menghambat jalannya 
operasional bandara itu sendiri” 

Penulis : “Bagaimana kualitas pelayanan BTT saat ini?” 

Narasumber : “Sejauh ini pelayanan BTT cukupan ya tapi dengan melihat 

kondisi saat ini yang sering mengalami trobel entah karena 

umur atau kurangnya maintenance kami rasa perlu adanya 

penambahan unit untuk cadangan, karena ini tidak ada 

cadangannya sama sekali, jadi sekalipun rusak ya manual 
operasionalnya” 

Penulis : “Seberapa efisien pelayanan BTT seharusnya?” 

Narasumber : “Harusnya efisien ya terkait dengan pelayanan dan waktu 

pelayanan itu karena berhubungan langsung dengan ground 
time” 

Penulis : “Apa harapan dari AMC untuk operasional BTT oleh pihak 
ground handling?” 

Narasumber : “Untuk harapan sendiri semoga diberi unit tambahan baik 

untuk cadangan maupun operasional mengingat perkembangan 

jumlah penumpang di Gorontalo dan penerapan SOP, regulasi 

oleh pihak ground handling harus selalu diterapkan” 
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Hari/Tanggal : Sabtu, 1 Juni 2024 

Waktu : 15:30 

Tempat : Zoom 

Kegiatan : Wawancara 

Narasumber : Bapak Aris Bahuwa (Personel AMC) 

 
Penulis : “Seberapa penting penggunaan Baggage Towing Tractor di 

Bandara Djalaluddin Gorontalo?” 

Narasumber : “Sangat penting untuk memperlancar operasional sisi udara” 

Penulis : “Bagaimana kualitas operasi dari BTT di Bandara Djalaluddin 
Gorontalo?” 

Narasumber : “Operasional BTT saat ini membutuhkan unit baru dan 
cadangan karena unit sekarang sering mengalami kerusakan” 

Penulis : “Apa yang menyebabkan kerusakan tersebut bisa terjadi?” 

Narasumber : “Bisa faktor umur dan kurangnya maintenance” 

Penulis : “Ketika BTT mengalami kerusakan apa yang terjadi dengan 
operasional?” 

Narasumber : “Tentunya menjadi terhambat ya karena jumlah BTT yang 
sangat sedikit tidak ada BTT cadangan juga” 

Penulis : “Bagaimana kualitas pelayanan BTT saat ini?” 

Narasumber : “Kualitas pelayanan   kurang   maksimal   masih   diperlukan 

pembaruan unit dan pengawasan yang ketat dari kami selaku 

AMC karena unitnya mengalami banyak kerusakan” 
Penulis : “Seberapa efisien pelayanan BTT seharusnya?” 

Narasumber : “Seharusnya sangat efisien terhadap waktu karena pihak 
ground handling juga dituntut ground time dari maskapai” 

Penulis : “Apa harapan dari AMC untuk operasional BTT oleh pihak 
ground handling?” 

Narasumber : “Semoga apa yang menjad atensi kami pihak AMC seperti 

penggantian unit dan penambahan unit segera dilaksanakan 

sama pihak ground handling” 
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Lampiran F. Dokumentasi Wawancara 

F.1 Bukti Wawancara Dengan Personel AMC Bandara Djalaluddin Gorontalo 
 

Wawancara tersebut dilakukan kepada personel AMC yakni Bapak Olvan Andi 

Tjoke, pada : 

Hari/Tanggal : Kamis, 23 Mei 2024 

Waktu : 14.00 

Tempat : Zoom 

Kegiatan : Wawancara 

Narasumber : Bapak Olvan (Personel AMC) 
 

 

Wawancara tersebut dilakukan kepada Personel AMC yakni Bapak Burhanudin, 

Pada : 

Hari/Tanggal : Rabu, 29 Mei 2024 

Waktu : 19:30 
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Tempat : Zoom 

Kegiatan : Wawancara 

Narasumber : Bapak Burhanuddin (Personel AMC) 
 
 

 

Wawancara tersebut dilakukan kepada personel AMC selaku Kepala Unit AMC 

yakni Bapak Aris Bahuwa, pada: 

Hari/Tanggal : Sabtu, 1 Juni 2024 

Waktu : 15:30 

Tempat : WhatsApp Video Call 

Kegiatan : Wawancara 

Narasumber : Bapak Aris Bahuwa (Personel AMC) 
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Lampiran G. Regulasi 

G.1 Peraturan Menteri Perhubungan PM 91 Tahun 2016 Tentang Pembatasan 

Usia Peralatan Penunjang Pelayanan Darat Pesawat Udara atau Ground 

Support Equipment (GSE) dan Kendaraan Operasional yang Beroperasi di Sisi 

Udara. 
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G.2 Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara KP 635 Tahun 2015 

Tentang Standar Peralatan Penunjang Pelayanan Darat Pesawat Udara 

Ground Support Equipment) dan Kendaraan Operasional Sisi Udara. 
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G.3 Surat Keputusan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara pada 

SKEP/91/IV/2008, Tentang Peralatan Penunjang Pelayanan Darat atau 

Ground Support Equipment (GSE). 
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Lampiran H. Triangulasi 

 

 
a. Triangulasi Sumber 

 

 
Triangulasi 

Triangulasi sumber merupakan pemeriksaan kembali data-data yang 

didapatkan dari informan dengan cara menanyakan kembali hal serupa 

kepada informan yang lainnya, dalam penelitian ini yang menjadi informan 

merupakan 3 personel Apron Movement Control Bandar Udara Djalaluddin 

Gorontalo yang menjadi pengawas secara langsung kegiatan operasional 

ground handling di apron Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo. Berikut 

tabel Trianggulasi sumber : 

 

Pertanyaan 

penelitian 

Informan Pola 

Seberapa penting 

penggunaan Baggage 

Towing Tractor di 

Bandara Djalaluddin 

Gorontalo? 

Informan 1 

Penggunaan daripada 

BTT tentu sangat 

penting karena untuk 

mengangkut 

perpindahan bagasi 

dan kargo dari atau ke 
pesawat dari BMU 

penggunaan BTT 

terhadap operasional 

ground handling 

untuk menunjang 

keselamatan dan 

keamanan 

penerbangan. 

Informan 2 

BTT memiliki peranan 

penting karena 

memiliki tujuan 

membantu operasional 

bandara di bidang 

perpindahan bagasi 

penumpang 

Informan 3 

Sangat penting untuk 
memperlancar 

operasional sisi udara 

Bagaimana kualitas 

operasi dari BTT di 

Bandara Djalaluddin 

Gorontalo? 

Informan 1 

BTT di Djalaluddin 

sendiri sejauh ini kami 

selalu memeriksa 

inspeksi tapi ya pasti 

ada kerusakannya 

Kualitas operasi 

menentukan seberapa 

tinggi tingkat 

keselamatan dan 

keamanan ketika unit 

sedang dioperasikan 

dan kualitas operasi 

BTT perlu untuk 

ditingkatkan. 

Informan 2 

Sejauh ini saya 

bersama pak olvan pak 

aris selalu 
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 menginspeksi kelaikan 

BTT secara berkala 

dan selalu ada 

beberapa temuan 

terkait perbaikan 

 

Informan 3 

Operasional BTT saat 

ini membutuhkan unit 

baru dan cadangan 

karena unit sekarang 

sering mengalami 
kerusakan 

Apa yang 

menyebabkan 

kerusakan tersebut 

bisa terjadi 

Informan 1 

Kerusakan terjadi 

banyak faktor seperti 

operasional itu sendiri, 

akan tetapi perlu 

diketahui kalau BTT 

itu produksi tahun 

lama jadi memang 
sudah tua sering rusak 

Kerusakan terjadi 

karena jam tinggi 

pemakaian dan 

kurangnya perawatan 

serta umur pemakaian 

yang terlalu usang. 

Informan 2 

Temuan tersebut 

biasanya terjadi ya 

karena operasional 

sehari-hari dan 

mungkin kurangnya 

pengawasan secara 

ketat dari pihak 

ground handling 

terkait kelaikan ya 

Informan 3 

Bisa faktor umur dan 
kurangnya 

maintenance 
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Ketika BTT 

mengalami kerusakan 

apa yang terjadi 

dengan operasional? 

Informan 1 

Operasional tentunya 

terhambat kadang 

saling meminjam BTT 

antar ground handling, 

sering juga 

gerobaknya ya 

didorong ditarik 

langsung sama 
petugasnya itu 

Operasional menjadi 

lebih lama karena 

tidak adanya bantuan 

BTT. 

Informan 2 

Ketika mengalami 

trobel ya tentunya 

menghambat jalannya 

operasional bandara 

itu sendiri 

Informan 3 

Tentunya menjadi 

terhambat ya karena 

jumlah BTT yang 

sangat sedikit tidak 

ada BTT cadangan 

juga 

Bagaimana kualitas 

pelayanan BTT saat 

ini? 

Informan 1 

Kualitas pelayanan 

kurang maksimal 

masih diperlukan 

pembaruan unit dan 

pengawasan yang 

ketat dari kami selaku 

AMC karena unitnya 

mengalami banyak 
kerusakan 

Kualitas pelayanan 

kurang baik karena 

adanya gerobak yang 

didorong oleh petugas 

dengan penuh muatan, 

beresiko terhadap 

keselamatan dan 

keamanan pesawat 

udara. 

Informan 2 

Sejauh ini pelayanan 

BTT cukupan ya tapi 

dengan melihat 

kondisi saat ini yang 

sering mengalami 

trobel entah karena 

umur atau kurangnya 

maintenance kami rasa 

perlu adanya 

penambahan unit 
untuk cadangan, 
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 karena ini tidak ada 

cadangannya sama 

sekali, jadi sekalipun 

rusak ya manual 

operasionalnya 

 

Informan 3 

Kualitas pelayanan 

kurang maksimal 

masih diperlukan 

pembaruan unit dan 

pengawasan yang 

ketat dari kami selaku 

AMC karena unitnya 

mengalami banyak 

kerusakan 

Seberapa efisien 

pelayanan BTT 

seharusnya? 

Informan 1 

Tentunya dengan 

memakai BTT 

pelayanan pesawat 

udara lebih efisien, 

terhadap waktu dan 

operasional ground 
handling 

Tingkat efisiensi 

pelayanan BTT sangat 

tinggi dikarenakan 

dapat menarik 

gerobak dan jumlah 

yang banyak dalam 

sekali pengangkutan. 

Informan 2 

Harusnya efisien ya 

terkait dengan 

pelayanan dan waktu 

pelayanan itu karena 

berhubungan langsung 

dengan ground time 

Informan 3 

Seharusnya sangat 

efisien terhadap waktu 

karena pihak ground 

handling juga dituntut 

ground time dari 
maskapai 
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b. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode merupakan pemeriksaan hasil penelitian melalui 

teknik pengumpulan data yang berbeda yakni wawancara, observasi dan 

studi kepustakaan. Sehingga derajat kepercayaan dapat valid. 

 
Variabel 

Penelitian 

Metode Pengumpulan Data Pola 

Kebutuhan Dari hasil Observasi Studi Dokumentasi Kebutuhan 

BTT wawancara Dari hasil Kepustakaan Dari hasil BTT di 
 dengan observasi Dari studi dokumentasi UPBU 
 personel lapangan kepustakaan menggambar Djalaluddin 
 AMC kurangnya penelitian kan dengan Gorontalo 
 terkait BTT dan bahwasannya jelas bahwa di rasa 
 dengan seringnya pada SKEP baggage cart masih 
 kebutuhan kerusakan Nomor sering kurang dan 
 BTT yakni unit BTT 91/IV/2008 dioperasikan diperlukan 
 diperlukan mengakibatka disebutkan dengan unit baru 
 adanya n operasional desain ditarik atau serta unit 
 tingkat gerobak daripada didorong oleh cadangan 
 perawatan bagasi baggage cart manusia, agar 
 dan didorong dan adalah untuk selain itu operasional 
 pengawasan ditarik oleh ditarik mengacu sisi udara 
 yang tinggi personel dengan pada form berjalan 
 serta ground traktor dalam pemeriksaan dengan 
 diperlukan handling dan sebuah kelaikan BTT lancar 
 pembaharua terkadang rangkaian yang dicatat  

 n unit dan pihak AMC atau kereta. oleh pihak  

 penambaha menyarankan Sesuai AMC kondisi  

 n unit untuk untuk dengan KP BTT sudah  

 cadangan meminjam 635 tahun cukup  

 agar dapat BTT 2015 bahwa memprihatink  

 membcakup perusahaan fungsi dari an karena  

 unit lain ground BTT ialah setiap  

 ketika handling untuk dilakukan  

 sedang lainnya agar menarik pemeriksaan  

 mengalami keamanan baggage cart. tidak  

 kerusakan serta Sehingga memenuhi  

 sehingga keselamatan tidak lazim syarat  

 jalannya penerbangan ketika kelaikan dan  

 operasional tetap dapat operasional selalu  

 bagasi dan terjaga baggage cart dilakukan  

 kargo  didorong atau perbaikan  

 berlangsung  ditarik oleh akan tetapi  

 dengan  manusia. kondisi di  

 lancar  Selain itu lapangan  

   Sesuai dari masih sering  

   pada PM 91 mengalami  

   tahun 2016 kerusakan  

   kebutuhan ketika sedang  

   terkait dengan beroperasi  
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   pengadaan 

BTT harus 

disesuaikan 

dengan masa 

umur 

pemakaian 

maksimal 

yang telah 

diatur. 

Disebutkan 

bahwasannya 

maksimal 

umur 

pemakaian 

BTT untuk 

operasional 

sisi udara 

ialah 10 

tahun, dengan 

fakta di 

lapangan unit 

yang 

beroperasi 

ialah produksi 

tahun 2009 
dan 2011 

  

Operasional 

Ground 

Handling 

Wawancara 

Dari hasil 

wawancara 

dengan para 

informan 

didapatkan 

beberapa 

informasi 

bahwa 

kualitas 

pelayanan 

BTT masih 

kurang 

maksimal 

hal ini 

tentunya 

dapat 

Observasi 

Dari hasil 

observasi 

ditemukan 

beberapa hal 

yang 

menghambat 

jalannya 

operasional 

BTT oleh 

personel 

ground 

handling 

seperti sering 

terjadinya 

kerusakan 
dan tidak 

adanya unit 

Studi 

Kepustakaan 

Penggunaan 

unit BTT 

yang 

melewati 

batas umur 

pemakaian 

juga terjadi di 

beberapa 

bandara lain 

pada 

penelitian 

terdahulu, 

akan tetapi 

pada setiap 
bandara lain 

memiliki 

Dokumentasi 

Dari hasil 

dokumentasi 

menggambar 

kan bahwa 

operasional 

ground 

handling telah 

sesuai dengan 

SOP, namun 

terdapat juga 

ketidaksesuai 

n terhadap 

SOP dan 

regulasi 

seperti 

mendorong 

Operasional 

ground 

handling 

pada Bandar 

Udara 

Djalaluddin 

Gorontalo 

perlu untuk 

ditingkatkan 

karena 

masih 

terdapat 

kegiatan 

operasional 

di luar SOP 

dan regulasi 
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 menyebabk 

an tingkat 

efisiensi 

serta 

keselamatan 

penerbanga 

n tidak 

tercapai 

dengan 

optimal. 

Seringnya 

unit BTT 

yang rusak 

dan tidak 

adanya unit 

cadangan 

menjadi 

perhatian 

khusus dari 

pihak AMC 

Djalaluddin 

Gorontalo 

karena 

menyebabk 

an personel 

secara 

terpaksa 

melakukan 

aktifitas 

diluar SOP 

dan 

mengancam 

keselamatan 

dan 

keamanan 

penerbanga 

n 

cadangan 

sebagai 

pembantu 

ketika unit 

utama sedang 

terjadi 

kerusakan. 

Hal ini 

menyebabkan 

personel 

mendorong 

serta menarik 

baggage cart 

secara manual 

dan dapat 

merugikan 

pihak ground 

handling itu 

sendiri ketika 

terjadi human 

error yang 

mengancam 

keamanan 

serta 

keselamatan 

pesawat udara 

jumlah BTT 

yang lebih 

sehingga 

dapat 

dijadikan unit 

cadangan 

serta mampu 

membackup 

pelayanan 

operasional 

ground 

handling 

ketika terjadi 

hal-hal yang 

di 

luar kendali. 

Akan tetapi 

hal ini telah 

diatur terkait 

dengan 

operasional 

ground 

handling pada 

PM 81 Tahun 

2021 bahwa 

pihak 

pelayanan 

jasa 

kebandarudar 

aan harus 

menyediakan 

fasilitas 

kegiatan 

pelayanan 

pesawat 

udara, 

penumpang, 

maupun 

barang yang 

sesuai dengan 

regulasi yang 

mengatur, 

atau menarik 

gerobak 

secara manual 

dan seringnya 

kerusakan 

BTT ketika 

sedang 

melayani 

pesawat udara 

yang 

disebabkan 

karena faktor 

usia dan jam 

terbang yang 

terlalu tinggi 

tidak sesuai 

pada regulasi 

PM 91 tahun 

2016 

yang 

berlaku. Hal 

ini tentunya 

sangat 

mengancam 

keselamatan 

dan 

keamanan 

pelayanan 

pesawat 

udara 

selama 

berada di 

darat atau 

apron 
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   dalam hal ini 

terkait dengan 

sertifikasi 

peralatan 

penunjang 

pelayanan 

darat pesawat 

udara pada 

SKEP 

91/IV/2008. 

Sehingga 

dengan 

berdasar 

regulasi 

tersebut BTT 

harus selalu 

ada ketika 

operasional 

penerbangan 

berlangsung 

dengan 

memperhatika 

n asas 

keselamatan 

dan 

keamanan 

penerbangan 
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c. Triangulasi Teori 

Triangulasi teori merupakan penggunaan sudut pandang berdasar 

pada sudut pandang teoritis yang berbeda untuk menentukan hipotesis serta 

untuk menafsirkan sebuah data. 

 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian Teori 

Kebutuhan BTT Dari hasil penelitian 

terkait dengan 

kebutuhan BTT pada 

Bandar Udara 

Djalaluddin 

Gorontalo, perlu 

diberikan 

penambahan unit 

sebagai unit operasi 

dan unit cadangan, 

agar dapat membantu 

atau backup ketika 

unit utama sedang 

mengalami kendala 

ketika beroperasi. 

Selain itu diperlukan 

pembaharuan unit 

dikarenakan unit yang 

sedang digunakan 

telah melewati batas 

umur pemakaian. 

Menurut Direktur 

Jenderal Perhubungan 

Udara pada KP 635 

tahun 2015 Baggage 

Towing Tractor (BTT) 

adalah sebuah 

kendaraan 

berpenggerak mesin 

(motorized) yang 

memiliki fungsi 

sebagai kendaraan 

penarik Baggage Cart 

atau troli bagasi yang 

memiliki ketentuan 

tertentu untuk 

operasionalnya. Masa 

penggunaan maksimal 

ialah 

Menurut Peraturan 

Menteri Perhubungan 

nomor 91 Tahun 2016 

batas pengoperasian 

BTT pada sebuah 

bandar udara adalah 10 

(sepuluh) tahun 

sebagaimana yang di 

maksud dalam Pasal 2 
huruf a. 

Operasional Ground 

Handling 

Dari hasil penelitian 

terkait dengan 

operasional ground 

handling ditemukan 

bahwasannya ketika 

BTT sedang 

mengalami kerusakan 

para personel ground 

handling melakukan 
operasional baggage 

Menurut SKEP Nomor 

91/IV/2008 desain 

daripada baggage cart 

ialah untuk ditarik 

dengan traktor dalam 

sebuah rangkaian atau 

kereta. 
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 cart dengan ditarik 

dan didorong dari 

pesawat udara menuju 

Baggage Make Up 

Area hal ini sering 

terjadi hampir pada 

setiap operasi 

pelayanan pesawat 

udara bukan hanya 

ketika sedang terjadi 

kerusakan BTT 

namun dikarenakan 

faktor kurangnya unit 
BTT 

 

 

d. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis data dengan suatu 

bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang data yang tidak diperlukan dan mengorganisasi data sehingga 

kesimpulan final dapat diambil dan diverifikasi. 

 
Variabel Penelitian Hasil dari Penelitian 

Kebutuhan BTT Dari hasil penelitian, kebutuhan BTT pada 

Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo 

masih diperlukan penambahan unit. 

Karena unit yang beroperasi tidak 

memiliki unit cadangan dan hanya 

berjumlah satu saja oleh setiap pihak 

ground handling. Selain itu, kebutuhan 

BTT yang diperlukan berdasar pada PM 91 

tahun 2016 terkait dengan pembatasan usia 

maksimal kendaraan yang beroperasi di 

sisi udara. Pada Bandar Udara Djalaluddin 

Gorontalo BTT yang digunakan telah 

melebihi batas usia maksimal 10 tahun, 

yakni produksi tahun 2009 dan produksi 

tahun 2011. Sehingga perlu evaluasi 
kebutuhan BTT. 
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Operasional Ground Handling Dari hasil penelitian, operasional 

ground handling terhadap 

operasional baggage cart masih 

sering ditemukan diluar SOP dan 

regulasi yang berlaku. Seyogyanya 

sesuai dengan SKEP/91/IV/2008 

baggage cart didesain untuk ditarik 

oleh BTT bukan secara manual 

oleh personel itu sendiri. Tentunya 

hal tersebut terjadi karena 

kurangnya unit BTT yang 

beroperasi tidak sesuai dengan 

jumlah aktifitas penerbangan dan 

tidak adanya unit cadangan ketika 

unit utama yang beroperasi 
mengalami kerusakan. 
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Lampiran I. Observasi Lapangan 

Kegiatan : Observasi Pertama 

Tanggal : 16 Desember 2023 

Tempat : UPBU Kelas 1 Djalaluddin Gorontalo 

Waktu : 08:00 – 08:35 WITA 

 

1. 10 menit pertama 

- Melaksanakan pemantauan aktivitas BTT dari Equipment parking 

area menuju apron 

- Memastikan area make up clear dari segala kendaraan maupun 

barang lain 

- Memantau pergerakan BTT dengan baggage cart 

- Pesawat Batik Air landing dan parkir di apron bravo 

2. 10 menit kedua 

- Melaksanakan observasi pengamatan di apron 

- Melakukan komunikasi dengan AMC terkait operasional ground 

handling terhadap BTT 

- Mengamati aktivitas BTT menarik baggage cart yang berisi muatan 

kargo atau bagasi penumpang 

- Rimbun Air landing dan parkir di apron alpha 

3. 15 menit ketiga 

- Mengawasi pergerakan barang loading unloading Rimbun Air di 

apron alpha 

- baggage cart kosong ditarik dan didorong oleh petugas ground 

handling dari terminal kargo ke apron 

- Melakukan pengamatan perpindahan baggage cart yang sudah terisi 

- Menemukan aktivitas personil yang memindahkan baggage cart 

dalam kondisi terisi penuh dengan didorong dan ditarik secara 

langsung dari apron menuju area make up terminal kargo 

- Memonitor aktivitas BTT yang masih in service maskapai Batik Air 

di apron bravo, menyebabkan operasi penerbangan maskapai 

Rimbun Air tidak tercover dengan baik dan sesuai regulasi 



Kegiatan : Observasi Kedua 
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Tanggal : 26 Desember 2023 

Tempat : UPBU Kelas 1 Djalaluddin Gorontalo 

Waktu : 08:10 – 08:40 WITA 

 

1. 10 menit pertama 

- melakukan pengawasan aktivitas BTT menarik baggage cart dari 

Service road menuju make up area 

- Landing maskapai Batik Air dan parkir di apron bravo parking stand 

2 

- BTT melayani perpindahan baggage cart dari make up area ke apron 

dan kembali membawa baggage cart yang terisi dari pesawat 

- BTT menarik baggage cart dari apron alpha terminal kargo yang 

berisi kargo menuju ke apron bravo terminal penumpang. 

- Pengawasan lebih karena aktivitas perpindahan dalam beberapa 

menit tanpa bantuan dari BTT yang sedang mengambil baggage cart 

di terminal kargo sehingga dipindahkan secara manual oleh personil 

dengan didorong atau ditarik 

2. 10 menit kedua 

- dilakukan pengawasan terhadap operasional ground handling di 

apron alpha 

- maskapai Rimbun Air landing dan parkir di apron alpha 

- personil ground handling menarik baggage cart kosong dari make 

up area terminal kargo ke apron 

- personil AMC melakukan koordinasi dengan personil ramp agar 

tetap safety 

3. 10 menit ketiga 

- perpindahan baggage cart dari apron alpha tanpa menggunakan BTT 

dikarenakan masih melayani Batik Air 

- Personil AMC melakukan pengawasan secara ketat untuk safety 

- Personil AMC berkoodinasi dengan pihak ground handling lain 

untuk meminjamkan BTT 

- melakukan pengawasan secara maksimal untuk menjamin 

keselamatan dan keamanan penerbangan di apron alpha 



Kegiatan 

Tanggal 

Tempat 

Waktu 

: Observasi Ketiga 

: 9 Januari 2024 

: UPBU Kelas 1 Djalaluddin Gorontalo 

: 13:25 – 13:55 WITA 
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1. 10 menit pertama 

- Pengawasan terhadap operasional BTT dari EPA menuju make up 

area 

- Landing pesawat Lion Air dan parkir di apron bravo parking stand 

4 

- Monitoring operasional BTT ke pesawat Lion Air dari parking stand 

4 ke make up area 

2. 10 menit kedua 

- pengecekan terhadap baggage cart yang dioperasikan melayani Lion 

Air 

- Pesawat Trigana air landing dan parkir di apron alpha 

- pelayanan BTT berfokus pada Lion Air dikarenakan mengejar 

ground time 

- pelayanan BTT Trigana Air tidak dilakukan karena BTT hanya satu 

berfokus pada pelayanan Lion Air 

3. 10 menit ketiga 

- Pengawasan terhadap pelayanan Trigana Air yang tidak 

menggunakan BTT 

- Kontrol arus pergerakan GSE di apron alpha untuk safety 

- AMC berkoordinasi dengan unit ground handling agar BTT dapat 

segera melayani Trigana Air 

- AMC menegur personil ground handling yang mengoperasikan BTT 

melebihi batas kecepatan 

- monitoring pelayanan Trigana Air di apron alpha 



Kegiatan 

Tanggal 

Tempat 

Waktu 

: Observasi Keempat 

: 17 Januari 2024 

: UPBU Kelas 1 Djalaluddin Gorontalo 

: 09:10 – 09:50 WITA 
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1. 20 menit pertama 

- Pengecekan BTT untuk operasional penerbangan di sisi udara 

- Ditemukan beberapa kerusakan seperti Oli rembes, dan lampu yang 

tidak berfungsi normal 

- BTT disarankan untuk maintenance oleh personel AMC 

- personel AMC berkoordinasi dengan personel ground handling 

untuk Solusi BTT sebagai backup 

- Batik Air Delay dan tiba di Gorontalo pukul 09:25 dari jadwal yang 

seharusnya tiba pukul 08:10, parkir di apron bravo parking stand 2 

- Pelayanan terhadap Batik Air tanpa menggunakan BTT dikarenakan 

sedang dalam proses perbaikan di Equipment Parking Area 

2. 10 menit kedua 

- Pengawasan terhadap operasional ground handling di apron bravo 

- Monitoring beserta Personel AMC standby terhadap kelancaran arus 

Ground Support Equipment agar tidak terjadi tabrakan 

- AMC berkoordinasi dengan pihak ground handling terkait proses 

perbaikan 

3. 10 menit terakhir 

- AMC melakukan pemantauan terhadap maintenance BTT 

- BTT dapat digunakan untuk sementara waktu 

- pengawasan terhadap kinerja BTT yang belum optimal dalam 

melayani operasi pesawat Batik Air 

- AMC memastikan kondisi BTT agar dapat ditindaklanjuti oleh 

pihak ground handling 



Kegiatan 

Tanggal 

Tempat 

Waktu 

: Observasi Kelima 

: 2 Februari 2024 

: UPBU Kelas 1 Djalaluddin Gorontalo 

: 07:40 – 08:10 WITA 
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1. 10 menit pertama 

- memastikan kondisi BTT dalam kondisi yang normal untuk 

melayani operasi penerbangan 

- Pengawasan BTT yang menarik baggage cart dari EPA menuju ke 

apron alpha 

- maskapai Rimbun Air tiba lebih cepat atau early dari Cengkareng 

dan parkir di apron alpha 

2. 10 menit kedua 

- melakukan pengawasan terhadap operasi sisi udara maskapai 

Rimbun Air 

- monitor ke apron bravo persiapan landing Batik Air ID6242 

- baggage cart ditarik dan didorong manual oleh personil dari Parking 

area menuju ke make up untuk pelayanan calon penumpang ID6243 

3. 10 menit ketiga 

- Pesawat Batik Air landing dan parkir di apron bravo parking stand 

2 

- berkoordinasi dengan ground handling untuk BTT agar melayani 

pesawat Batik Air 

- Pengawasan operasional BTT menarik baggage cart dari apron 

alpha ke apron bravo 

- Mengawasi pergerakan BTT menarik baggage cart dari make up ke 

apron 

- pelayanan terhadap Rimbun Air pada saat ini tanpa menggunakan 

BTT dan baggage cart didorong serta ditarik secara tenaga manusia 

oleh personel ground handling 



Kegiatan 

Tanggal 

Tempat 

Waktu 

: Observasi Keenam 

: 15 Februari 2024 

: UPBU Kelas 1 Djalaluddin Gorontalo 

: 08:10 – 08:40 WITA 
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1. 10 menit pertama 

- memastikan kondisi BTT dalam keadaan prima di Equipment 

Parking area 

- Memastikan kondisi baggage cart dalam kondisi normal untuk dapat 

ditarik oleh BTT 

- mengawasi pergerakan BTT dan baggage cart di make up area 

2. 10 menit kedua 

- Batik Air landing dan parkir di apron bravo parking stand 4 

- pengawasan terhadap pergerakan BTT untuk Batik Air 

- Rimbun Air kargo landing dan parkir di apron alpha 

3. 10 menit ketiga 

- memastikan keamanan pergerakan GSE dari apron bravo ke apron 

alpha 

- operasional ground handling terhadap pesawat kargo Rimbun Air 

tanpa adanya BTT 

- melakukan pengawasan untuk keamanan dan kelancaran operasi di 

apron alpha 

- AMC berkoordinasi agar BTT segera berpindah ke pelayanan 

maskapai Kargo Rimbun Air karena jumlah muatan yang turun 

cukup banyak. 

- AMC berkoordinasi dengan ground handling lain untuk dapat 

dipinjam BTTnya dalam pelayanan Rimbun Air karena pelayanan di 

apron bravo Batik air belum selesai 


